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Menurut data survei demografi kesehatan Indonesia pada tahun 2007, angka 
kematian ibu (AKI) adalah 228 per 100 ribu kelahiran hidup. Menurut tahun 2012 
MMR di Indonesia naik menjadi 359 per 100 ribu kelahiran hidup. Berbagai 
upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi AKI, bayi baru lahir, 
bayi dan balita, yaitu Penerapan KIA di semua fasilitas kesehatan diharapkan 
dapat menambah pengetahuan dan pemahaman kesehatan ibu dan kesehatan anak 
sehingga komplikasi yang mungkin terjadi selama kehamilan dapat dideteksi 
sedini mungkin sesuai dengan tujuan asuhan antenatal. Untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan ibu hamil tentang KIA di Puskesmas Ungaran tahun 2018. Jenis 
penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 
Puskesmas Ungaran pada bulan Desember 2018. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 30 responden. Tingkat Pengetahuan ibu hamil tentang pemahaman KIA 
baik sebanyak 13 responden (43,3%), tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 
manfaat KIA cukup sebanyak 13 responden (43,3). %), tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang kadar kesehatan ibu di KIA baik dengan 12 responden (40%), 
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kandungan kesehatan anak-anak anak-anak 
di KIA cukup sebanyak 13 responden (43,3). %). Tingkat pengetahuan tentang 
KIA mencukupi sebanyak 23 responden (76,7%). Diharapkan ibu hamil selalu 
mengikuti asuhan antenatal dengan membawa buku-buku mereka, untuk 
menambah pengetahuan ibu tentang kesehatan sehingga para ibu dapat 
menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 
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THE OVERVIEW OF THE KNOWLEDGE LEVEL OF PREGNANT 
WOMEN ABOUT MOTHER AND CHILDREN HEALTH RECORDS 












According to the Indonesian health demographic survey data in 2007, the 
maternal mortality rate (MMR) was 228 per 100 thousand live births. According 
to the year 2012 the MMR in Indonesia rose to 359 per 100 thousand live births. 
Various efforts have been made by the government to reduce MMR, newborns, 
infants and toddlers, namely the application of health records books for mothers 
and children (KIA). The application of KIA at all health facilities is expected to 
increase the knowledge and understanding of maternal health and children's health 
so that complications that may occur during pregnancy can be detected as early as 
possible in accordance with the objectives of antenatal care. To determine the 
level of knowledge of pregnant women about KIA at Ungaran public Health 
Center in 2018. This type of research used descriptive quantitative. This study was 
conducted at Ungaran public Health Center in December 2018. The samples in the 
study were 30 respondents. The level of Knowledge of pregnant women about 
understanding of KIA is good as many as 13 respondents (43.3%), the level of 
knowledge of pregnant women about the benefits of KIA is enough as many as 13 
respondents (43.3%), the level of knowledge of pregnant women about mothers 
health content in KIA was good with 12 respondents (40%), the level of 
knowledge of pregnant women about the children health content children in KIA 
was sufficient as many as 13 respondents (43.3%). The level of knowledge about 
KIA is sufficient as many as 23 respondents (76,7%). It is expected that pregnant 
women always follow the Antenatal care by carrying their books, to increase 
maternal knowledge about health so the mothers can apply the knowledge in daily 
lives. 
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Menurut data Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, 
Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 228 per 100 ribu kelahiran hidup. Menurut 
SDKI tahun 2012 AKI di Indonesia naik menjadi 359 per 100 ribu kelahiran 
hidup (Kemenkes, 2013). 
Kematian ibu di Indonesia merupakan salah satu indikator dari 
kesejahteraan suatu bangsa. Hal ini ditinjau dari penyebabanya kematian ibu 
berdasarkan Menteri Kesehatan tahun 2012 perdarahan (42%), eklampsi atau 
preeklamsi (13%), abortus (11%), infeksi (10%), partus lama (9%) dan penyebab 
lain (15%) (Gita Growup Clinic, 2013). 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Provinsi Jawa Tengah tahun 2012 menurut 
laporan dari kabupaten/kota Jawa tengah AKI 116,34 per 100 ribu kelahiran 
hidup. Angka ini naik dibandingkan dengan tahun 2011sebesar 116,01 per 100 
ribu kelahiran hidup. Penyebab kematian terjadi karena tidak mempunyai akses ke 
pelayanan kesehatan yang berkualitas, terutama pelayanan kegawatdaruratan tepat 
waktu yang dilatar belakangi oleh terlambat mengenal fasilitas kesehatan, serta 
terlambat mendapatkan pelayana di fasilitas kesehatan. Selain itu penyebab 
kematian maternal juga tidak terlepas dari kondisi ibu itu sendiri dan merupakan 
salah satu dari kriteria 4 “terlalu”, yaitu terlalu tua pada saat melahirkan (>35 
tahun), terlalu muda pada saat melahirkan (<20 tahun), terlalu banyak anak (>4 
anak), dan terlalu rapat jarak kelahiran/paritas (<2 tahun) (Dinkes Jateng, 2012).  
Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) merupakan gabungan kartu 
kesehatan ibu anak atau rekam medik dari sejak kehamilan sampai dengan anak 
umur 5 tahun dan sebagai alat pemantauan kesehatan ibu dan anak mulai dari 
pemantauan tumbuh kembang anak dan status imunisasi anak yang dapat dilihat 
dari catatan kesehatan anak (KMS) dan catatann kesehatan ibu di lembar 
pemeriksaan ANC selama kehamilan di buku KIA, buku KIA sebagai alat 
penyuluhan informasi kesehatan. Keputusan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia nomor 284/Menkes/III/2004 tentang buku kesehatan ibu dan anak 
sebagai sumber informasi serta satu-satunya alat pencatatan yang dimiliki oleh ibu 
hamil sampai balita, penanggung jawab penggunaannya oleh petugas kesehatan 
dan pengadaan dan pendistribusian buku KIA oleh pemerintah dengan peran serta 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi profesi, dan swasta         
(Dinkes Semarang, 2011). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan di Puskesmas 
Ungaran pada bulan juli 2018 didapatkan jumlah ibu hamil pada bulan Juni 2018 
totalnya sebanyak 30 orang ibu hamil, kemudian setelah dilakukan wawancara 
dengan pertanyaan meliputi isi buku KIA oleh peneliti, dari 10 ibu ibu hamil yang 
melakukan ANC (antenatal care) total hanya ada 4 orang ibu hamil bisa 
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menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dan total ibu hamil tidak bisa 
menjawab pertanyaan ada 6 orang ibu hamil. Dari 10 orang ibu hamil ada 2 orang 
ibu hamil tidak bisa menjawab dan yang bisa menjawab ada 2 orang ibu hamil 
tentang isi buku KIA yaitu pemeriksaan kehamilan, tanda- tanda bahaya, jadwal 
imunisasi, pemilihan alat kontrasepsi. Peneliti menanyakan tanda bahaya ibu 
hamil dari 10  ibu hamil yang melakukan ANC (antenatal care) ada 3 orang ibu 
hamil tidak bisa menjawab dan yang bisa menjawab ada 1 orang ibu hamil yaitu 
menjawab pertanyaan yaitu menjawab kaki, tangan, wajah bengakak disertai 
kejang, muntah terus menerus sampai tidak mau makan, demam tinggi. Terakhir 
peneliti menanyakan tanda persalinan kepada 10 ibu hamil yang melakukan ANC 
(antenatal care) ada 1 orang ibu hamil yang tidak bisa menjawab dan yang bisa 
menjawab pertanyaan ada 1 orang ibu hamil yaitu perut mules secara terus 
menerus dan lama, keluar air ketuban, keluar lendir bercampur darah. Dari hasil 
wawancara tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak ibu hamil yang belum 
mengetahui tentang buku KIA yang berimbas pada kesehatan ibu dan anak yaitu 
gawat janin dan kematian (Puskesmas Ungaran, 2018). 
Penerapan buku KIA pada semua fasilitas kesehatan diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil sehingga komplikasi yang 
mungkin terjadi dalam masa kehamilan dapat terdeteksi sedini mungkin sesuai 
dengan tujuan pelayanan antenatal yaitu untuk mencegah adanya komplikasi 
obstetri dan memastikan bahwa komplikasi dapat dideteksi dan ditangani secara 
memadai (Salmiawati, 2016).  
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk menurunkan AKI, bayi 
baru lahir, bayi dan balita. Antara lain melalui penempatan bidan di desa, 
pemberdayaan keluarga dan masyarakat dengan menggunakan Buku Kesehatan 
Ibu dan Anak (KIA) dan Program Perencanaan Persalinan dan Pencegahan 
Komplikasi (P4K), serta penyediaan fasilitas kesehatan Pelayanan Obstetri 
Neonatal Emergensi dasar (PONED) di Puskesmas perawatan dan Pelayanan 
Obstetri Neonatal Emergensi Komperhensif (PONEK) di rumah sakit (Kesmas, 
2013). 
Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu hamil 
tentang buku KIA Di  Puskesmas Ungaran tahun 2018 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling yaitu 30 ibu hamil. 
Waktu penelitian dilakukan pada 21-25 Desember 2018 di Puskesmas Ungaran. 
Analisa univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel penelitian. Variabel kategorik disajikan dalam bentuk 
frekuensi dan persentase. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan ini, dilakukan 
pengukuran menggunakan kuesioner. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini disajikan pada tabel-tabel berikut ini : 
A. Analisis Univariat  
Tabel 1 Distribusi Analisis Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) Di Puskesmas 
Ungran Berdasarkan karakteristik responden (n = 30) 
     No   Kategori Frekuensi Presentase (%) 
1. Usia   
17-25 Tahun (Remaja Akhir) 






















N = 30   
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berasarkan Tabel 1 Dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat 
pengetahuan ibu hamil secara keseluruhan tentang buku KIA adalah cukup 
sebanyak 23 responden (76,7%). Berdasarkan tingkat usia diketahui bahwa 
mayoritas responden yang berusia 17-25 tahun dalam tahap remaja akhir 
sebanyak 27 responden (90%), dan responden yang berusia 26- 35 tahun 
dalam tahap dewasa awal sebanyak 3 responden (10%). Berdasarkan 
pekerjaan diketahui bahwa mayoritas responden yang  tidak bekerja 
sebanyak 17 responden ( 90% ), responden yang bekerja sebanyak 13 
responden (10%).  
Berdasarkan tingkat pendidikan responden yang berpendidikan 
SMA memiliki pengetahuan baik yang lebih banyak yaitu sebanyak 17 
responden (56,7%), tingkat pendidikan responden yang berpendidikan 
SMP memiliki pengetahuan cukup yaitu sebanyak 9 responden (30%),  
dan tingkat pendidikan responden yang berpendidikan SD memiliki 
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pengetahuan kurang yaitu sebanyak 4 responden (13,3%), Menurut 
pernyataan Green (2005) bahwa semakin cukup usia tingkat kematangan 
seseorang akan lebih baik, ketika kematangan seseorang cukup tinggi 
maka pola pikir akan menjadi lebih dewasa 
Menurut pernyataan Green (2005) bahwa semakin cukup usia 
tingkat kematangan seseorang akan lebih baik, ketika kematangan 
seseorang cukup tinggi makapola pikir akan menjadi lebih dewasa 
Tingkat pendidikan akan menentukan apakah seseorang dapat 
dengan mudah menerima sebuah pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut 
maka ibu yang berpendidikan lebih tinggi memiliki pengetahuan 
tentang buku KIA akan lebih luas dibanding dengan ibu yang 
berpendidikan lebih rendah (Evitasari, 2015). Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Notoadmodjo (2007) yang menyatakan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka pengetahuannya 
juga akan semakin tinggi. 
 
Tabel 2 Distribusi Analisis Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) Di 
Puskesmas Ungran Berdasarkan tingkat pengetahuan buku KIA  
(n = 30) 
 
Tingkat Pengetahuan Buku KIA Frekuensi Presentase (%) 







Total 30 100 
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel 2 Dapat diketahui bahwa mayoritas tingkat 
pengetahuan ibu hamil secara keseluruhan tentang buku KIA adalah 
cukup sebanyak 23 responden (76,7%), tingkat pengetahuan 
keseluruhan tentang buku KIA adalah baik sebanyak 7 responden 
(23,3%), tingkat pengetahuan keseluruhan tentang buku KIA adalah 
kurang sebanyak 3 responden (10%). Tingkat pendidikan akan 
menentukan apakah seseorang dapat dengan mudah menerima sebuah 
pengetahuan. Berdasarkan hal tersebut maka ibu yang berpendidikan 
lebih tinggi memiliki pengetahuan tentang buku KIA akan lebih luas 
dibanding dengan ibu yang berpendidikan lebih rendah (Evitasari, 
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2015). Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Notoadmodjo (2007) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang 
maka pengetahuannya juga akan semakin tinggi. Menurut pernyataan 
Green (2005) bahwa semakin cukup usia tingkat kematangan seseorang 
akan lebih baik, ketika kematangan seseorang cukup tinggi makapola 
pikir akan menjadi lebih dewasa 
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Silvia (2014) terkait gambaran tingkat pengetahuan, sikap dan praktik ibu 
hamil terhadap penggunaaan buku KIA sebagai sumber referensi. Pada 
penelitian tersebut disebutkan bahwa seseorang yang baru pertama kali 
hamil akan cenderung mencari tahu lebih banyak informasi dan 
pengetahuan tentang kehamilan. Ibu hamil dengan usia muda atau 
primigravida biasanya lebih ingin tahu tentang kehamilannya sehingga 
mereka akan lebih sering membaca atau memahami informasi. 
 
Tabel 3 Distribusi Analisis  Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) Di 
Puskesmas Ungran Berdasarkan tingkat pengetahuan tentang 
pengertian buku KIA  (n = 30) 
Tingkat Pengetahuan Pengertian Buku 
KIA 
Frekuensi Presentasi (%) 







Total 30 100 
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel 3 Dapat diketahui bahwa menunjukkan bahwa 
mayoritas tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pengertian buku KIA 
adalah baik sebanyak 13 responden sebanyak (43,3%), tingkat 
pengetahuan ibu hamil tentang pengertian buku KIA adalah cukup 
sebanyak 12 responden (40%), tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 
pengertian buku KIA adalah kurang sebanyak 5 responden (16,7%). 
Berdasarkan distribusi jawaban responden terkait dengan 
pengertian buku KIA bahwa responden paling banyak menjawab benar 
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pada point pertama pertanyaanya adalah Buku Kesehatan Ibu dan Anak 
(KIA) adalah buku wajib untuk dibaca oleh ibu hamil yang berisikan informasi 
penting dan berguna bagi kesehatan ibu dan anak sebesar 29 (96,7%) 
responden dan jawaban salah paling banyak pada poin ke 3 pertanyaanya 
adalah Buku KIA merupakan salah satu komponen kebidanan yang dapat 
membantu ibu dalam menghadapi dan menjalankan kehamilannya sebanyak 8 
(26,7%) responden. 
Sebagian besar responden sudah mengetahui terkait dengan 
pengertian dari buku KIA itu sendiri. Buku KIA itu sendiri berisi 
informasi dan materi tentang kesehatan ibu pada masa hamil, bersalin 
nifas dan KB serta materi kesehatan anak tentang perawatan bayi baru 
lahir sampai balita umur 5 tahun, perawatan balita sehari-hari, perawatan 
anak sakit, cara memberi makan anak dan membuat MP ASI, pemberian 
imunisasi dasar lengkap, kartu ibu hamil, Kartu Menuju Sehat (KMS) 
balita dan catatan pelayanan kesehatan ibu dan anak 
Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) adalah buku catatan 
kesehatan yang berisi catatan kesehatan ibu (hamil, bersalin dan nifas) dan 
anak (bayi baru lahir, bayi dan anak balita) serta berbagai informasi cara 
memelihara dan merawat kesehatan ibu dan anak. Setiap ibu hamil 
mendapat 1 (satu) buku KIA. Jika ibu melahirkan bayi kembar, maka ibu 
memerlukan tambahan buku KIA lagi. Buku KIA tersedia di fasilitas 
pelayanan kesehatan (Posyandu, Polindes/Poskesdas, Pustu, Puskesmas, 
bidan, dokter praktik, rumah bersalin dan rumah sakit) ( Depkes& JICA, 
2009). Menurut Jiro (2016) Buku Pedoman Kesehatan Ibu dan Anak, 
adalah alat yang digunakan oleh hampir semua orang tua di Jepang, 
berfungsi sebagai buku catatan yang dibagikan oleh orang tua dan 
penyedia kesehatan untuk memantau perawatan kesehatan ibu selama 
periode perinatal, melacak kesehatan dan pertumbuhan anak, dan 
memberikan informasi pendidikan. 
 
Tabel 4 Distribusi Analisis ) Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) Di 
Puskesmas Ungran Berdasarkan tingkat pengetahuan tentang 
manfaat buku KIA  (n = 30) 
Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 
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Manfaat Buku KIA 







Total 30 100 
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel 4 Dapat diketahui bahwa mayoritas responden 
untuk tingkat pengetahuan ibu hamil tentang manfaat buku KIA adalah 
cukup sebanyak 13 responden (43,3%), tingkat pengetahuan ibu hamil 
tentang manfaat buku KIA adalah baik sebanyak 10 responden (33,3%), 
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang manfaat buku KIA adalah kurang 
sebanyak 7responden (23,3%). Kemudian untuk distribusi jawaban paling 
banyak menjawab benar pada poin 3 pertanyaannya adalah Pengunaan buku 
KIA pada ibu hamil dapat menjadikan ibu lebih memahami tentang buku KIA 
seperti : pemeriksaan kehamilan, tanda- tanda bahaya, jadwal imunisasi, 
termaksud pemilihan alat kontrasepsi sebesar 20 (66,7%) responden, dan pada 
poin ke 4 pertanyaanya adalah Pemahaman buku KIA yang baik dapat 
meningkatkan tingkat pemahaman ibu dalam menghadapi proses kehamilan, 
persalinan, bayi baru lahir dan nifas dan perkembangan anak sebesar 20 
(66,7%) responden dan jawaban salah paling banyak pada poin pertama 
pertanyaanna adalah Mencegah Komplikasi pada kehamilan dapat terjadi 
karena kurangnya pengetahuan ibu tentang Buku KIA untuk melakukan 
pemeriksaan antenatal care pada tiap umur kehamilan setidaknya 1-2 kali periksa 
hamil sebanyak 13 (43,3%) responden.  
Dimana Pengunaan buku KIA pada ibu hamil dapat menjadikan 
ibu lebih memahami tentang buku KIA seperti pemeriksaan kehamilan, 
tanda- tanda bahaya, jadwal imunisasi, termaksud pemilihan alat 
kontrasepsi kemudian Pemahaman buku KIA yang baik dapat 
meningkatkan tingkat pemahaman ibu dalam menghadapi proses 
kehamilan, persalinan, bayi baru lahir dan nifas dan perkembangan anak. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakuakn oleh farida 
(2011) yang berjudul gambaran pengetahuan ibu hamil terkait dengan 
pemanfaatan buku KIA mendapatkan hasil bahwa pengetahuan ibu 
mayoritas sudah dalam kategori baik. 
Penggunaan buku KIA merupakan salah satu strategi 
pemberdayaan masyarakat terutama keluarga untuk memelihara dan 
mendapatkan pelayanan KIA yang berkualitas. Buku KIA disimpan di 
rumah dan dibawa setiap kali ibu atau anak akan datang ke tempat-tempat 
pelayanan kesehatan dimana saja untuk mendapatkan pelayanan KIA 
(Ernoviana, 2005).  
 
Tabel 5 Distribusi Analisis Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) Di 
Puskesmas Ungran Berdasarkan tingkat pengetahuan tentang 
kesehatan ibu hamil di isi buku KIA   (n = 30) 
Tingkat Pengetahuan Isi Kesehatan Ibu di 
Buku KIA 
Frekuensi Presentase (%) 





   36,7 % 
   23,3 % 
Total 30 100 
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel 5 Dapat diketahui bahwa mayoritas responden untuk 
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang isi kesehatan ibu di buku KIA adalah 
baik sebanyak 12 responden (40%). Berdasarkan tabel distribusi jawaban 
bahwa responden paling banyak menjawab benar pada point ke 2 
pertanyaannya adalah Isi Buku KIA menjelaskan kesehatan dari kesehatan ibu dan anak 
yang harus diterapkan kepada keluarga sebesar 25 (83,3%) responden dan jawaban 
salah paling banyak dijawab pada point ke 4 pertanyaannya adalah Buku KIA 
dapat mendeteksi sedini mungkin terjadinya komplikasi yaitu dengan melihat catatan 
kesehatan ibu selama hamil, bersalin, nifas sebesar 12 (40%) responden, point ke 6 
pertanyaanya adalah Isi buku KIA dapat menambah wawasan ibu tentang  kesehatan ibu 
dari persalinan dengan kemungkinan terjadi komplikasi saat persalinan seperti partus macet 
sebesar 12 (40%) responden, dan point ke 8 pertanyaanya adalah Isi buku KIA 
dapat menambah wawasan ibu tentang  kesehatan ibu dari kb dengan kemungkinan komplikasi 
ketidak cocokan saat penggunaan kontrasepsi sebesar 12 (40%) responden. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitain dari Ayu Indrawati (2011) 
memberikan kesimpulan bahwa seorang ibu harus mengetahui terkait 
penggunaan buku KIA dan bisa mempelajari kemudian memahami hal apa 
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yang sudah dituangkan dalam buku KIA tersebut. Sehingga proses 
pemeriksaan kesehatan antara ibu dan juga anak dapat terwujud nyata sesuai 
dengan tujuan dari pemerintah membuat program buku KIA 
Isi buku KIA tentang kesehatan ibu yaitu berisi materi penyuluhan dalam 
pelayanan antenatal meliputi ibu hamil, menjaga kesehatan ibu hamil, makan 
yang baik selama hamil, tanda –tanda bahaya pada ibu hamil, persiapan 
keluarga menghadapi persalinan, tanda – tanda persalinan, ibu bersalin, 
dilakukan ibu nifas, menjaga kesehatan ibu nifas, tanda – tanda bahaya pada 
ibu nifas, kontrasepsi (KB) (Depkes RI, 2015 dalam jurnal Kurniasari, 2017). 
 
Tabel 6 Distribusi Analisis  Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu 
Hamil Tentang Buku Kesehatan Ibu Dan Anak (KIA) Di 
Puskesmas Ungran Berdasarkan tingkat pengetahuan tentang 
kesehatan Anak di isi buku KIA   (n = 30) 
   
Tingkat Pengetahuan Isi Kesehatan Anak 
di Buku KIA 
Frekuensi Presentase (%) 





   43,3 % 
20 % 
Total 30 100 
Sumber : Data Olahan, 2018 
Berdasarkan tabel 6 Dapat diketahui bahwa mayoritas responden untuk 
tingkat pengetahuan ibu hamil tentang isi kesehatan anak di buku KIA adalah 
cukup sebanyak 13 responden (43,3%). Berdasarkan tabel distribusi jawaban 
bahwa responden paling banyak menjawab benar pada point pertama 
pertanyaannya adalah Ibu memahami isi buku KIA tentang kesehatan anak tetapi belum 
menerapkanya sebesar 26 (86,7%) responden dan jawaban salah banyak pada 
point ke 2 pertanyaanya adalah Untuk mengukur bahwa seorang ibu hamil tahu tentang 
buku KIA yaitu dapat menyebutkan, menguraikan, mengidentifikasikan dan menyatakan apa 
yang telah di ketahuinya tentang kesehatan anak mulai dari bayi baru lahir, balita, catatan 
kesehatan dan catatan penyakit di dalam buku KIA sebesar 8 ( 26,7%).  pada point ke 3 
pertanyaanya adalah Ibu memahami status kesehehatan bayi baru lahir sehat yaitu 
langsung menangis, warna kulit kemerahan, bergerak aktif, menyusu dari payudara ibu dengan 
kuat, berat lahir 2500 sampai 4000 gram dan menyusui sesuai keinginan bayi sebesar 8 ( 
26,7%), pada poin ke 4 pertanyaanya adalah Ibu memahami status kesehatan anak sehat yaitu 
berat badan naik sesuai garis pertumbuhan pita warna hijau di KMS, Anak bertambah tinggi, 
kemapuan bertambah sesuai umur, jarang sakit sebesar 8 ( 26,7%) responden. 
Dimana Ibu memahami isi buku KIA tentang kesehatan  anak tetapi 
belum menerapkanya. Ibu memahami isi buku KIA tentang kesehatan  anak 
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tetapi belum menerapkanya. Isi dari KIA terkait dengan kesehatan anak adalah 
identitas anak meliputi Nama, umur anak/bayi.  
Penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari Agrina (2016) dan 
Atieq (2016) Analisis data yang digunakan adalah uji Mann Whitney. Hasilnya 
menunjukkan itu mayoritas ibu dalam kelompok intervensi memiliki tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi tentang perawatan anak yang sakit di bawah usia 
lima tahun di rumah (70,0%) dan diamati bahwa ibu memiliki pengetahuan 
yang tidak memadai tentang perkembangan anak. Diamati bahwa pengetahuan 
mayoritas dari para ibu didasarkan pada pengalaman informal saja hanya 
sebesar 57%. 
Untuk mengetahui kesehatan bayi dan anak seperti anda anak sehat (Ibu 
memahami status kesehatan anak sehat yaitu berat badan naik sesuai garis 
pertumbuhan pita warna hijau di KMS, Anak bertambah tinggi, kemapuan 
bertambah sesuai umur, jarang sakit), pantau pertumbuhan dan 
perkembangannya, minta imunisasi dasar lengkap sesuai jadwal imunisasi dan 
beri anak kapsul vitamin A, dan untuk balita gimana cara perawatan sehari-
sehari, perawatan anak sakit, cara memberi makan anak, cara merangsang 
perkembangan anak, cara membuat makanan tambahan pengganti ASI dan 
catatan pelayanan kesehatan anak: pemeriksaan neonatus, penyakit dan maslah 
perkembangan, pelayanan stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh 
kembang, pencatatan pemberian imunisasi dasar lengkap, dan Kartu Menuju 
Sehat (KMS). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Yanagisawa et al 
(2015) mengatakan pembagian buku KIA dapat meningkatkan pengetahuan 
dan perilaku ibu yang akibatnya meningkatkan persalinan yang aman dan 
kesehatan anak meningkat di Kamboja. Dimana dengan program yang dibauta 
pemerintah terkait buku KIA dan pemeriksaan ibu dan anak secara rutin dapat 
meminimalkan angka kejadian AKB dan AKI. Pemeriksaan dengan 
menggunakan buku KIA dapat mengetahui riwayat penyakit, pengobatan 
maupun deteksi dini risiko kehamilan maupun kesehatan balita supaya petugas 
pelayanan kesehatan dapat melakukan tindak lanjut secara cepat dan tepat.   
 
KESIMPULAN 
Pada akhir penyusunan Skripsi dengan judul” Gambaran tingkat pengetahuan ibu 
hamil tentang buku KIA di puskesmas ungaran” yang dilakukan pada tanggal 21 – 
25 Desember 2018 dengan 30 orang ibu hamil dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut :  
1. Gambaran Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang buku KIA di  Puskesmas 
Ungaran mayoritas tingkat pengetahuan ibu hamil secara keseluruhan tentang 
buku KIA adalah cukup sebanyak 23 responden (76,7%)  
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2. Gambaran Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang pengertian buku KIA di 
Puskesmas Ungaran mayoritas baik sebanyak 13 responden (43,3%) 
3. Gambaran Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang manfaat buku KIA di  
Puskesmas Ungaran mayoritas cukup sebanyak 13 responden (43,3%) 
4.  GambaranTingkat pengetahuan ibu hamil tentang isi kesehatan ibu di buku 
KIA di Puskesmas Ungaran mayoritas baik sebanyak 12 responden (40%) 
5. Gambaran Tingkat pengetahuan ibu hamil tentang isi kesehatan anak di buku 
KIA di Puskesmas Ungaran mayoritas cukup sebanyak 13 responden (43,3%). 
 
SARAN 
1. Bagi Ilmu pengetahuan 
Diharapkan dapat menambah wawasan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya pada pengetahuan buku Kesehatan Ibu dan Anak 
(KIA) 
2. Bagi Ibu Hamil 
Diharapkan ibu hamil selalu mengikuti ANC dengan membawa buku KIA. 
Agar dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang kesehatan sehingga dapat 
mengaplikasikan ilmu yang di dapat dalam kehidupan sehari-hari 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapakan dapat menghubungkan antara pengaruh 
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